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ABSTRAK 

Abstrak: Ternak babi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat di Nusa Tenggara Timur (NTT). Salah satu aspek penting ketika memelihara 

ternak babi adalah kandang. Kandang harus didesain/dirancang agar tak menimbulkan 

polusi/ pencemaran lingkungan. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan/pemahaman dan ketrampilan masyarakat 

di desa Golowua tentang desain dan manajemen kandang yang baik dan ramah 

lingkungan.  Kegiatan  ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024, di desa Golowua, 

yang diikuti oleh 25 orang anggota masyarakat peternak babi. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah metode penyuluhan, dan demonstrasi cara 

sanitasi kandang serta pembuatan pupuk bokashi yang ramah lingkungan. Kegiatan 

awal berupa pre-test kemudian dilakukan penyuluhan, dilanjutkan dengan demonstrasi 

cara sanitasi kandang dan proses pengolahan limbah berupa pembuatan pupuk bokashi. 

Kegiatan PkM  di desa Golowua berhasil dilaksanakan dengan baik dan ditutup oleh 

kegiatan evaluasi hasil berupa post-test yang menghasilkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang desain dan manajemen kandang yang baik dan ramah lingkungan 

rata-rata sebesar 56,5% sekaligus meningkatkan keterampilan dalam pembuatan 

bokashi. 

 

Kata Kunci: Ternak Babi; Desain; Sanitasi; Kandang; Ramah Lingkungan. 
 
Abstract: Pig farming has become an inseparable part of people's lives in East Nusa 
Tenggara (NTT). One of the important aspects when raising pigs is the barn. The cage 
must be designed/designed so as not to cause environmental pollution/pollution. The 
purpose of this Community Service (PkM) activity is to increase the 
knowledge/understanding and skills of the community in Golowua village about good and 
environmentally friendly cage design and management. This activity was held in 
December 2024, in Golowua village, Langke Rembong district, Manggarai regency, which 
was attended by 25 members of the pig farming community. The methods used in the 
implementation of this activity are counseling methods, and demonstrations of how to 
sanitize cages and make environmentally friendly bokashi fertilizer. The initial activity 
was in the form of a pre-test and then counseling was carried out, followed by a 
demonstration of how to sanitize cages and the waste treatment process in the form of 
making bokashi fertilizer. The PkM activity in Golowua village was successfully carried 
out and closed by an evaluation of the results in the form of a post-test which resulted in 
an increase in community knowledge about good and environmentally friendly cage design 
and management by an average of 56.5% while improving skills in making bokashi. 
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A. LATAR BELAKANG 

Usaha peternakan babi di Indonesia telah lama dikenal masyarakat. 

Agar usaha ini dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi pemiliknya 

maka perlu diperhatikan beberapa hal yang menyangkut manajemen 

pemeliharaan ternak babi (Rahangiar et al., 2022). Melalui pengamatan dan 

penelitian yang cukup panjang dalam kehidupan manusia, ternyata babi 

merupakan hewan yang memenuhi syarat dapat cepat berkembang biak dan 

dapat menghasilkan daging yang lebih dari memadai bila dikelola secara 

baik berdasarkan tatalaksana peternakan yang benar, sesuai dengan 

perkembangan ilmu pegetahuan tengtang ternak, hasil pengalaman dan 

penelitian yang telah berjalan ribuan tahun (Bhadauria et al., 2023). 

Keunggulan babi sebagai ternak potong untuk penyediaan daging babi 

manusia telah diakui seluruh dunia (Dalle et al., 2023).  

Sebagian besar keluarga di Nusa Tenggara Timur (NTT) memelihara 

ternak babi. Jenis ternak non ruminansia ini memang selain memberikan 

manfaat ekonomi, juga memiliki arti tersendiri dalam ritual-ritual budaya. 

Umumnya ternak babi yang dibudidayakan dikelolah oleh ibu-ibu rumah 

tangga yang memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai bahan makanan 

utama ternaknya (Mawene et al., 2024). Tingkat keberhasilan usaha ternak 

babi yang dijalankan pada dasarnya tergantung pada kemampuan peternak 

dalam mengendalikan peranan faktor-faktor penentu dalam usaha 

mengeksploitasi sifat tersebut (Iyai et al., 2021). Pada skala usaha kecil, 

maka usaha peternakan babi merupakan komponen usaha pertanian 

tanaman pangan atau usaha lain dan peternakan babi hanyalah sebagai 

usaha sambilan. Sedangkan pada skala usaha besar, tujuan ekonomi 

semakin menonjol oleh karena itu prinsip ekonomi semakin diintensifkan, 

sehingga pertimbangan akan pengaruh faktor internal maupun eksternal 

akan semakin serius diperhatikan (Sikone et al., 2024). 

Salah satu aspek penting ketika memelihara ternak babi adalah kandang. 

Kandang harus didesain/dirancang agar tak menimbulkan 

polusi/pencemaran lingkungan, apalagi mayoritas orang NTT seperti di 

Manggarai misalnya, memelihara babi di sekitar rumah. Penyiapan kandang 

babi harus dilakukan dengan menentukkan jenis dan ukuran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan ternak. Tipe kandang pada babi akan 

menentukkan kenyamanan dan kualitas pertumbuhan pada babi 

(Mosaferchi, 2019). Konsep ini bisa diterapkan baik untuk peternakan skala 

kecil di belakang rumah maupun untuk peternakan babi skala besar, 

misalnya dengan ratusan ekor babi. Untuk 10-12 ekor babi atau memelihara 

2 sampai 3 ekor indukan, bisa menggunakan konsep kandang yang lebih kecil 

namun tetap mengedepankan syarat dan fungsi kandang (Jaya et al., 2019; 

Sarajar et al., 2019). 

Ternak babi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat. Peternak memanfaatkan ternak babi dalam 

berbagai kegiatan seperti urusan adat istiadat, pernikahan, kematian, 
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peningkatan ekonomi keluarga hingga pemanfaatan limbah menjadi pupuk 

organik serta alternatif untuk mengatasi kebutuhan yang mendesak (Tukan 

et al., 2019). Adanya hubungan yang erat antara ternak babi dan kehidupan 

masyarakat memberikan peluang yang besar bagi pengembangan dan 

peningkatan produktivitas ternak tersebut. Begitu juga kemampuan ternak 

babi dalam menghasilkan daging yang baik, serta memiliki daya reproduksi 

yang tinggi (Dewi, 2022). 

Masyarakat pada umumnya memelihara ternak babi dengan cara dilepas 

dalam kandang umbaran tanpa lantai kandang.  Pola pemeliharaan ternak 

seperti ini menyebabkan produktivitas ternak menjadi tidak maksimal 

(Dalle et al., 2025). Salah satu masalah utama yang dikeluhkan petani 

adalah ketersediaan pakan berkualitas yang sangat minim dengan kandang 

yang sederhana dan sanitasi kandang yang sangat jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, diperlukan usaha konkrit dalam menyediakan pakan yang 

berkualitas secara berkelanjutan dan ketersediaan kandang yang memenuhi 

syarat sehingga ternak babi dapat menghasilkan produksi yang optimal 

(Tabun et al., 2023).  

Berdasarkan komunikasi yang terbangun pada saat survei lapangan 

menunjukkan bahwa peternak tidak memfokuskan diri pada usaha ternak 

babi komersial. Sistem pemeliharaan ternak babi masih bersifat tradisional 

dengan hanya mengandalkan limbah pertanian seadanya saja. Hal ini juga 

membuat performans reproduksi ternak babi rendah dan produktivitas 

ternak babi masih belum optimal (Rustandi & Takajaji, 2017). Semua 

peternak babi umumnya sudah memiliki kandang namun kandang 

sederhana dengan sistem pembuangan limbahnya masih belum ditata 

dengan baik dan umumnya dibuang langsung ke sungai.  

Permasalahan yang dihadapi oleh para peternak babi di desa Golowua 

ini adalah belum tersedianya kandang yang memadai seperti kandang 

pemisah (guard rail) berdasarkan periode pertumbuhan dan jenis kelamin 

ternak sehingga dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar karena 

banyak anak babi yang mati karena tertindis oleh induknya, belum 

dilakukan penanganan limbah dan sanitasi lingkungan kandang. Tujuan 

yang ingin dicapai dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan/pemahaman dan ketrampilan 

masyarakat di desa Golowua tentang desain dan manajemen kandang yang 

baik dan ramah lingkungan dengan memberikan penyuluhan dan demostrasi 

cara.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2024, di desa Golowua, kecamatan Langke Rembong 

kabupaten Manggarai. Tim pengabdian terdiri dari lima orang dosen 

program studi peternakan, fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng, dengan melibatkan tiga orang 
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mahasiswa. Kegiatan ini didukung oleh kepala desa Golowua yang diikuti 

oleh 25 orang anggota masyarakat peternak babi. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah metode penyuluhan, dan 

demonstrasi cara sanitasi kandang dan pembuatan pupuk bokashi yang 

ramah lingkungan. Semua tahapan pelaksanaan kegiatan secara terstruktur 

seperti diuraikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan PkM 

 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap perencanaan tim pengabdian melakukan identifikasi 

kebutuhan masyarakat/petani di desa Golowua. Tim mengumpulkan data 

terkait praktik dan tatacara pemeliharaan ternak babi yang sedang 

berlangsung, terutama sistem perkandangan dan sanitasi lingkungan 

kandang. Setelah mengidentifikasi masalah yang dialami peternak, langkah 

selanjutnya adalah merancang program kegiatan dengan merujuk pada 

temuan yang didapat di lokasi pengabdian. Tim merumuskan akar masalah 

dan menetapkan tujuan yang jelas yakni penyuluhan tentang desain dan 

manajemen kandang yang baik serta demosntrasi cara sanitasi kandang dan 

pembuatan pupuk bokashi yang ramah lingkungan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan penyuluhan dan demonstrasi cara berfokus pada 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat/petani (mitra) 

tentang desain dan manajemen kandang yang baik serta penggunaan 

desinfektan organik yang ramah lingkungan.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dari kegiatan ini bertujuan untuk menilai dampak serta 

efektifitas program yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan eveluasi 

menggunakan format pre-test dan post-test. Hasil evaluasi ini digunakan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan program ke depannya dan juga 

Pelaksanaan 
kegiatan 

(Penyuluhan 
dan  

demonstrasi 
cara)

Evaluasi dan pelaporan

Identifikasi 
kebutuhan 

petani di desa 
Golowua.



2236  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 2, April 2025, Hal. 2232-2242 

sebagai dasar memberikan rekomendasi bagi pihak terkait guna 

pengembangan budidaya ternak babi yang lebih baik dan berkelanjutan. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Pada tahapan ini Pada tahapan ini diawali dengan penerimaan tim PKM 

oleh masyarakat desa Golowua, penerimaan ini ditandai dengan adanya 

pemberian salempang adat untuk Tim PKM yang melambangkan dukungan 

dan kepercayaan masyarakat terhadap program ini. Selanjutnya, tim akan 

melakukan analisis kebutuhan serta merancang desain kandang babi yang 

sesuai dengan kondisi lokal untuk meningkatkan produktivitas ternak 

secara berkelanjutan. Proses perancangan ini juga akan melibatkan 

partisipasi aktif dari masyarakat setempat, sehingga mereka dapat 

memberikan masukan yang berharga dan merasa memiliki terhadap proyek 

yang dijalankan. Setelah desain kandang selesai, tim akan melanjutkan 

dengan tahap pembangunan yang melibatkan pelatihan bagi masyarakat 

tentang teknik konstruksi dan manajemen ternak yang baik. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk merawat ternak secara efektif dan meningkatkan 

pendapatan mereka melalui usaha peternakan yang lebih produktif. Selain 

itu, program ini juga akan menyediakan akses ke sumber daya dan informasi 

yang diperlukan untuk mendukung keberlanjutan usaha peternakan, 

termasuk bantuan dalam pemasaran produk ternak kepada konsumen lokal.  

 

2. Pelaksanaan Penyuluhan 

Penerapan metode penyuluhan dan demonstrasi pada  kegiatan PkM ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat/peternak agar mereka mampu memahami dan memecahkan 

persolan berkenaan dengan budidaya ternak babi, terutama pembuatan 

kandang dan sanitasi kandang serta bagaimana menjalankan praktik-

praktik bubidaya ternak babi yang berkelanjutan (Sikone et al., 2024). Hal 

ini tidak hanya akan bermanfaat bagi peternak secara individu, tetapi juga 

memiliki dampak positif pada kelestarian lingkungan sekitar dan perbaikan 

konservasi lahan. Semua kegiatan penyuluhan tentang desain dan 

manajemen kandang dilaksanakan di rumah gendang yang dihadiri oleh 

kepala desa dan seluruh masyarakat/peternak babi. Kegiatan diawali 

dengan melakukan pre-test, yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan pemahaman petani tentang budidaya ternak babi 

terutama pemahaman peternak mengenai manajemen kandang dan sanitasi 

kandang. Setelah melakukan pre-test, kegiatan selanjutnya adalah 

penyuluhan yang dilakukan oleh tim PkM. Dalam konteks ini para mitra 

(anggota masyarakat/peternak) diberi pemahaman mendalam tentang 

desain kandang pada ternak babi dan manajemen kandang. Dalam materi 

penyuluhan juga sedikit mengulas tentang penanganan limbah ternak babi 
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(pengolahan limbah menjadi pupuk organik) guna mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan di rumah Gendang 

 

Lewat metode penyuluhan para peternak berkumpul dan bertukar 

pengalaman, mengasah keterampilan dan menyerap pengetahuan baru 

(Hutabarat et al., 2021). Selain itu, diskusi kelompok juga menjadi platform 

bagi peternak untuk merencanakan kegiatan bersama atau berkolaborasi 

dalam pengembangan ide-ide baru yang dapat meningkatkan produktivitas 

dan kesejahteraan ternak secara keseluruhan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan akan terjadi perubahan pengetahuan yang positif tentang 

budidaya ternak babi yang baik serta tumbuhnya kesadaran anggota 

masyarakat/peternak dalam pengendalian lingkungan (biosecurity) ternak 

babi sebagai basis sumber pencegahan penyakit hewan menular (Nugraha et 

al., 2023). Adapun konsep desain kandang yang ditawarkan untuk 

dikembangkan oleh masyarakat/peternakan di wilayah desa Golowua seperti 

terlihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Contoh desain kandang babi yang baik dan ramah lingkungan 

 

Tatakelola kandang ternak babi yang baik dan ramah lingkungan 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ternak, efisiensi produksi, 

dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pendekatan ini 

mencakup desain kandang yang baik, pengelolaan limbah yang efektif, dan 

pengintegrasian dengan sistem pertanian berkelanjutan. Adapun konsep 

desain dan manajemen kandang babi yang bisa diterapkan diuraikan sebagai 

berikut: Struktur ventilasi kandang harus mendukung sirkulasi udara yang 
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baik, mencegah kelembapan tinggi, dan mengurangi bau. Ventilasi alami 

atau buatan, serta desain atap semi-terbuka, sangat direkomendasikan 

(Jaya et al., 2019). Bahan bangunan kandang menggunakan material tahan 

lama seperti lantai semen yang miring untuk mempermudah pembuangan 

limbah. Hal ini juga mengurangi akumulasi kotoran (Toha et al., 2021). 

Penempatan kandang yang menghadap arah timur-barat membantu 

mengurangi panas matahari secara langsung. Dengan manajemen yang baik, 

produksi  ternak babi dapat ditingkatkan terutama peningkatan litter size 

induk (Djego et al., 2022) dan mempercepat pertambahan bobot badan anak 

babi. Disamping itu manajemen pakan, manajemen kesehatan, serta sanitasi 

lingkungan ternak babi turut mempengaruhi usaha pengembangan ternak 

babi (Pangkey et al., 2023). 

 

3. Demonstrasi Cara 

Selanjutnya, sesi demonstrasi cara sanitasi kandang ternak babi dan 

pembuatan pupuk bokashi yang rama lingkungan dilakukan oleh tim PkM. 

Para peternak diberikan demonstrasi langsung tentang penerapan praktik 

sanitasi kandang dan pembuatan pupuk bokashi yang memungkinkan 

mereka untuk belajar secara langsung dan lebih mudah memahami konsep 

yang ditawarkan. Ternak babi selain memberikan keuntungan atau dampak 

positif  secara ekonomi untuk peningkatan pendapatan masyarakat, ternyata 

juga menimbulkan beberapa dampak lingkungan bagi warga disekitar yang 

berdekatan dengan peternak babi. Dampak lingkungan tersebut disebabkan 

oleh limbah kotoran ternak babi yang menimbulkan bau apabila tidak diolah 

(Dewi, 2022). Usaha peternakan babi menghasilkan limbah sehingga perlu 

penanganan limbah ternak babi dengan diolah menjadi energi biogas 

menggunakan sistem digester anaerobik, yang membantu mengurangi emisi 

gas rumah kaca dan menghasilkan energi terbarukan atau diolah menjadi 

pupuk bokashi (Toha et al., 2021). Pengolahan limbah padat (feses babi) 

menjadi bokashi (pupuk organik psadat) mendukung sistem pertanian 

terpadu dan memperbaiki kualitas tanah. Bahan baku utama yang 

digunakan bersumber dari limbah/feses ternak bab, dedak padi, daun 

Glirisidia sepium, Chromolaena odorata dan juntuk mempercepat proses 

dekomposer menggunakan mikroba penggurai Effective Microorganism 4 

(EM4). Tahapan pengolahan limbah padat menjadi bokashi seperti pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengolahan Feses Babi Menjadi Bokashi  

 

Melalui kegiatan ini, limbah ternak babi yang sebelumnya menjadi 

sumber potensi polusi lingkungan dirubah menjadi sumber nutrisi yang 

bernilai tinggi bagi tanaman (Nugraha et al., 2024). Sistem drainase 

dirancang dengan pembuatan saluran pembuangan limbah yang terhubung 

langsung ke unit pengolahan limbah mengurangi risiko pencemaran air 

(Jaya et al., 2019). Penerapan sanitasi kandang rutin dengan cara desinfeksi 

kandang dilakukan minimal dua kali seminggu untuk mencegah penularan 

penyakit. Kebersihan alat-alat kandang seperti tempat makan dan minum 

juga harus diperhatikan. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas 

ternak, tetapi juga membantu memperbaiki kondisi lingkungan sekitar 

peternakan (Pinem et al., 2020). 

 

4. Evaluasi 

Pengukuran tingkat partisipasi dan pengetahuan masyarakat/petani 

(mitra) dalam pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan dengan pengisian 

lembaran post-test yang telah dipersiapkan. Hasil evaluasi pelaksanaan 

kegiatan PkM secara terperinci dapat dilihat pada  grafik Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik  Evaluasi Kegiatan PKM Tentang Desain dan Manajemen 

Kandang yang Baik dan Ramah Lingkungan 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan (Gambar 5) terlihat bahwa 

tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat (mitra) tentang desain 

dan manajemen kandang yang baik dan ramah lingkungan sebelum kegiatan 
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PkM dari setiap tahapan kegiatan berkisar antara 30%-40%, dan setelah 

kegiatan PkM dilakukan meningkat menjadi 85%-96% atau mengalami 

peningkatan pengetahuan/pemahaman yang komperhensif dengan  rata-rata 

kenaikan sebesar 56,5%.  

Selain peningkatan pengetahuan, implementasi dari praktik bubidaya 

ternak babi dengan memperhatikan desain dan manajemen kandang yang 

baik dan ramah lingkungan juga dapat memberikan dampak positif dalam 

kesejahteraan ternak dan lingkungan sekitar. Pengelolaan limbah melalui 

pembuatan pupuk bokashi, telah mengubah limbah ternak babi menjadi 

sumber nutrisi yang bernilai bagi tanaman pertanian, serta mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan (Sikone et al., 2025). Hal ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga membantu 

memperbaiki kondisi lingkungan sekitar peternakan. Secara keseluruhan, 

pelaksanaan kegiatan PkM ini disambut baik dan antusias oleh 

masyarakat/petani ternak babi di desa Golowua. Sehingga dalam 

penyampaian tujuan pelaksanaan kegiatan dan penyampaian materi sesuai 

dengan yang ditargetkan dan direncanakan serta penerapan teknologi telah 

membawa dampak yang signifikan yang pada gilirannya akan mencapai 

optimalisasi kesejahteraan peternak. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari serangkaian kegiatan PkM di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

secara umum pelaksanaan kegiatan PkM dengan metode kegiatan 

penyuluhan, demonstrasi cara sanitasi kandang ternak babi dan pengolahan 

limbah (feses ternak babi) menjadi pupuk bokashi yang ramah lingkungan 

pada mitra sukses dilaksanakan dan memberi dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan yang komperhensif dengan rata-rata 

kenaikan pengetahuan sebesar 56,5%. Mitra menjadi lebih paham tentang 

pentingnya kandang yang higieanis dan ramah lingkungan bagi ternak babi, 

dan mulai menerapkan sistim sanitasi kandang dalam budidaya ternak babi 

serta penanganan limbah ternak menjadi bokashi.  
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